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ABSTRAK:

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui: (1) Strategi apa saja
yang digunakan oleh guru dalam meningkatkan motivasi
belajar peserta didik untuk mencapai nilai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) (2) Langkah-langkah penerapan strategi
pembelajaran yang digunakan guru dalam meningkatkan
motivasi belajar peserta didik untuk mencapai nilai KKM (3)
Kendala yang dihadapi guru dan solusinya dalam menerapkan
strategi pembelajaran untuk meningkatkan motivasi belajar
peserta didik mencapai nilai KKM. Penelitian ini termasuk
penelitian kualitatif dengan bentuk penelitian deskriptif.
Sumber data yaitu: 1) sumber data primer adalah guru mata
pelajaran Bahasa Indonesia; 2) Sumber data sekunder data nilai
KKM kelas IV. Teknik pengumpulan data adalah teknik
wawancara, teknik observasi dan teknik dokumentasi. Alat
pengumpulan data lembar wawancara dan lembar observasi.
Teknik analisis data menggunakan data kondensasi, display
data dan pengambilan keputusan dan veritifikasi. Melalui
penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Untuk mencapai
nilai KKM, guru telah menerapkan strategi dengan berbantuan
media, metode bercerita, inkuiri, kontekstual, berbasis masalah,
kooperatif, ekspositori, partisipasif, dengan modul, belajar
tuntas. (2) Guru telah menyampaikan tujuan dan memotivasi
siswa, minformasi, mengorganisasikan siswa ke dalam

(8)


mailto:Nurulkhalida16@gmail.com

Jurnal Pendidikan, Kebudayaan & Keislaman

E-ISSN: XXXX-XXXX | DOLXXXXXXXXXXXXXXX

kelompok-kelompok belajar, membimbing kelompok bekerja
dan belajar, serta evaluasi. (3) a. Kendala penerapan strategi
pembelajaran, yaitu: materi yang sulit tidak sesuai dengan
pengetahuan awal peserta didik, peserta didik kurang percaya
diri dalam menyampaikan pendapat, kesulitan mengatur alokasi
waktu, pemilihan strategi yang sesuai, tidak mau
mendengarkan penjelasan guru atau sibuk sendiri. b. Cara
mengatasi kendala dalam memotivasi peserta didik seperti:
dengan melakukan pendekan personal terhadap peserta didik,
memberikan kebebasan berpendapat, memberikan motivasi-
motivasi yang dapat membantu peserta didik agar lebih percaya
diri dan semangat belajar, tidak memaksa siswa dalam belajar,
memberikan sedikit hiburan agar anak tidak bosan dan
memberikan penghargaan.

KATA KUNCI:

Strategi Belajar, Nilai KKM, Motivasi Belajar

PENDAHULUAN

Printich dan Schunk menyatakan bahwa motivasi berasal dari kata Latin moveers
yang berarti menggerakan. Kata motivasi lalu diartikan sebagai usaha menggerakkan.
Secara istilah terdapat berbagai macam definisi motivasi yang disampaikan oleh para
ahli, Antara lain; definisi motivasi menurut Atkinson adalah sebuah istilah yang
mengarah kepada adanya kecendrungan bertindak untuk menghasilkan satu atau lebih
pengaruh-pengaruh. Sedangkan Freud menyatakan bahwa motivasi adalah energy phisik
yang memberikan kekuatan kepada manusia untuk melakukan tindakan tertentu. (Esa
Nur Wahyuni, 2010 : 12)

Menurut Sardiman motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non
intelektual dan peranannya yang sangat khas yaitu menumbuhkan gairah, merasa senang
dan semangat belajar. Motivasi belajar merupakan salah satu unsur penunjang
keberhasilan pembelajaran. Motivasi belajar adalah suatu kekuatan dalam diri seseorang
yang timbul dalam kegiatan belajar memiliki rasa ketertertarik, aktif, dan semangat
dalam belajar. (Zubaidah 2008:25)

Ghullam Hamdu, Lisa Agustina (2011: 83) menyebutkan prinsip-prinsip motivasi
adalah memberi penguatan, sokongan, arahan pada perilaku yang erat kaitannya dengan
prinsip-prinsip dalam belajar yang telah ditemui oleh para ahli ilmu belajar.
Memberikan motivasi kepada siswa, berarti kita memberdayakan afeksi mereka agar
dapat melakukan sesuatu, melalui penguatan langsung dan penguatan diri sendiri.
Motivasi sangat berpengaruh pada pencapaian nilai peserta didik, dimana setiap sekolah
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memiliki rata-rata nilai yang harus dicapai oleh peserta didik atau yang biasa disebut
KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). KKM memiliki arti yaitu ketuntasan dalam
belajar yang berdasarkan permendikbud KKM adalah ketuntasan belajar yang
ditentukan oleh satuan pendidikan.

Permendikbud RI No. 23 Tahun 2016 menerangkan bahwa “Kriteria Ketuntasan
Minimal yang selanjutnya disebut KKM adalah kriteria ketuntasan belajar yang
ditentukan oleh satuan pendidikan yang mengacu pada standar kompetensi kelulusan,
dengan mempertimbangkan karakteristik peserta didik, karakteristik mata pelajaran, dan
kondisi satuan pendidikan.”

Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam dunia militer yang diartikan
sebagai cara penggunaan seluruh kekuatan militer untuk memenangkan suatu
peperangan. Dalam dunia pendidikan, strategi pendidikan diartikan sebangai a plan,
method, or series of activities designed to achieves a particular educational goal. Wina
Sanjaya (2006 : 125-126) Jadi, dengan demikian strategi pembelajaran dapat diartikan
sebagai perencanaan yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang didesain untuk
mencapai tujuan penndidikan tertentu.

Dalam konteks pembelajaran, strategi berkaitan dengan pendekatan dalam
penyampaian materi pada lingkungan pembelajaran. (Al Muchtar, dkk., 2007: 1.3)
Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola kegiatan pembelajaran yang
dipilih dan digunakan guru secara kontekstual, sesuai dengan karakteristik peserta didik,
kondisi sekolah, lingkungan sekitar dan tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.
Strategi pembelajaran terdiri dari metode, teknik, dan prosedur yang akan menjamin
bahwa peserta didik akan betul-betul mencapai tujuan pembelajaran. Kata metode dan
teknik sering digunakan secara bergantian. Gerlach dan Ely (1971: 207) Untuk itu,
strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan tujuan-tujuan pembelajaran yang telah
ditentukan agar diperoleh langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang efektif dan
efisien.

Paul Eggan dan Don Kauchak (2002:6) mengatakan bahwa strategi guru
merupakan pendekatan umum mengajar yang berlaku dalam berbagai bidang materi
dan digunakan untuk memenuhi berbagai tujuan pembelajaran.

Suyadi (2015:3) Mengatakan bahwa kegiatan pembelajaran dapat mencapai suatu
keberhasilan apabila menggunakan strategi pembelajaran yang tepat. Strategi
pembelajaran adalah kegiatan yang dilakukan guru untuk memfasilitasi (guru sebagai
fasilitator) peserta didik agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Pendidikan bahasa
Indonesia merupakan salah satu mata pelajaran di semua jenjang pendidikan, termasuk
di sekolah dasar (SD). Bahasa Indonesia menjadi mata pelajaran di pendidikan formal
karena bahasa Indonesia memiliki kedudukan yang penting dalam kehidupan bangsa
Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan bahasa Nasional dan bahasa Pemersatu yang
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berperan besar dalam kelangsungan hidup berbangsa dan bernegara, maupun secara
individual.

Resmini, dkk (2009:28) mengingat pentingnya bahasa dalam kehidupan manusia,
maka setiap manusia harus mengembangkan kemampuan berbahasa. Salah satu upaya
yang dapat dilakukan untuk mengembangkan kemampuan berbahasa yaitu dengan
memasukan bahasa Indonesia menjadi salah satu matapelajaran di pendidikan formal.
Hal tersebut sesuai dengan yang dipaparkan Kurikulum Pembelajaran bahasa Indonesia.
Selain itu, untuk mengembangkan kemampuan berbahasa latihan merupakan aspek yang
penting. (Yusriadi, Y, 2015).

Kajian ini bertujuan untuk mendeskripsikan strategi guru dalam meningkatkan
motivasi belajar siswa untuk mencapai nilai standard yaitu Kriteria Ketuntasan Minimal
(KKM). Terutama, tentang bagaimana guru memotivasi siswa dalam mengembangkan
kemampuan berbahasa melalui pembelajaran Bahasa Indonesia.

METODE PENELITIAN

Maka penelitian ini menggunakan metode Deskriptif. Hadari Nawawi (2001: 63)
mengemukakan metode deskriptif adalah “Prosedur pemecahan masalah yang diselidiki
dengan menggambarkan/ melukiskan keadaan subjek/objek penelitian (seseorang,
lembaga, masyarakat, dan lainnya) pada saat sekarang berdasarkan fakta-fakta yang
tampak sebagaimana adanya”.

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif. Menurut
Subana dan Sudrajat, (2005:13-25) “Penelitian kualitatif cenderung dipakai untuk
mengkaji objek berdasarkan pertanyaan-pertanyaan yang muncul”. Menurut Bodgan
dan Taylor (dalam Lexy J Moleong, 2004:4) penelitian kualitatif adalah “sebagai
prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata tertulis atau lisan
dari orang-orang dan prilaku yang diamati”.

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik wawancara, teknik
observasi dan teknik dokumentasi. Adapun sumber data adalah guru-guru bahasa
Indonesia yang mengjar di Sekolah Dasar Islam di kecamatan Sungai Ambawang,
Kalimantan Barat.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Strategi guru dalam meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk mencapai
nilai KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas 1V SD Islam se-Kecamatan Sungai
Ambawang sebagai berikut:
1. Strategi Pembelajaran

Berdasarkan hasil wawancara didapati bahwa guru-guru telah menggunakan salah
satu strategi yaitu media bahan ajar untuk meningkatkan motivasi peserta didik. Salah
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satu guru mata pelajaran Bahasa Indonesia yang menerapkan motivasi itu mengatakan
bahwa penggunaan media yang diterapkan oleh guru sudah membantu peserta didik
dalam memahami pembelajaran dengan mudah.

Guru juga menggunakan strategi bercerita untuk memotivasi siswa. Guru-guru
yang menggunakan strategi ini mengatakan bahwa penerapan metode bercerita
membantu peserta didik dalam belajar, dimana mereka lebih memahami dengan metode
bercerita dari pada dengan hanya menjelaskan saja.

Strategi pembelajaran ekspositori telah digunakan oleh guru di kelas. Strategi
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal dari
seorang pendidik kepada sekolompok peserta didik dengan maksud agar peserta didik
dapat menguasai materi pelajaran secara optimal. Strategi pembelajaran ekspositori
cenderung menekankan penyampaian informasi yang bersumber dari buku teks,
referensi atau pengalaman pribadi.

Berdasarkan hasil wawancara, strategi ini dilakukan oleh salah satu guru. Guru
yang memilih strategi ini menjelaskan kepada peserta didik dengan bahan referensi dari
buku guru. Penggunaan strategi ini kurang membantu peserta didik dalam semangat
belajar. Metode ini terlalu cendrung hanya memahami materi yang disampaikan saja,
peserta didik hanya diminta untuk mendengarkan penjelasan guru.

Strategi pembelajaran berbasis masalah dipilih guru sebagai rangkaian aktivitas
pembelajaran yang difokuskan kepada proses penyelesaian masalah/problema secara
ilmiah. Problema tersebut bisa diambil dari buku teks atau dari sumber-sumber lain
misalnya dari peristiwa yang terjadi di lingkungan sekitar, dari peristiwa dalam keluarga
atau dari peristiwa-peristiwa yang terjadi di masyarakat.

Berdasarkan hasil observasi menurut peneliti metode ini cukup membantu peserta
didik aktif dalam kelas karena peserta didik diajak untuk memecahkan masalahnya
secara sendiri dan mengumpulkan datanya secara sendiri, hal tersebut dapat
meningkatkan daya pikir peserta didik dalam belajar.

Pembelajaran Kooperatif adalah strategi di mana para peserta didik bekerja dalam
kelompok-kelompok atau tim-tim untuk mempelajari konsep-konsep atau materi-materi.
Tujuan bersama tersebut diwujudkan dalam bentuk pemberian penghargaan kepada
kolompok-kelompok.

Berdasarkan hasil wawancara dengan ibu Rita Juminah, S. Pd. | beliau
menerapkan strategi dengan cara belajar secara berkelompok, strategi ini terlihat setelah
melakukan observasi yang mana memang benar ibu Rita Juminah, S. Pd. | menerapkan
strategi berkelompok. Penerapan metode ini sudah cukup kondusif, akan tetapi
mengelompokkan peserta didik dalam jumlah yang tidak terlalu banyak karena akan
mengakibatkan keributan antara sesama kelompok.
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Pembelajaran kontekstual adalah suatu strategi mengajar dengan konsep pelajaran
yang dikaitkan dalam dunia nyata sehingga peserta didik dapat memahami konsep
tersebut dan melihat keterkaitannya dalam penggunaannya di kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara ibu Herni S. Pd juga menggunakan strategi
kontekstual atau menurutnya yaitu strategi berdasarkan wawancara yaitu “mengaitkan
pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari” ini juga dibuktikan berdasarkan observasi
yang dilakukan oleh peneliti saat di dalam kelas menurut peneliti metode ini sangat
bagus untuk diterapkan di dalam kelas, karena peserta didik dapat berperan aktif dalam
pembelajaran seperti bercerita tentang pengalaman pribadi dan dapat bertanya jawab
kepada gurunya.

Pembelajaran partisipasif melibatkan peserta didik dalam kegiatan pembelajaran
baik dalam tahap perencanaan program, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Guru
yang diwawancara mengatakan mereka menggunakan strategi partisipasif. Metode ini
juga cukup baik untuk meningkatkan semangat belajar peserta didik di dalam kelas.
Berdasarkan pembahasan di atas dapat disimpulkan bahwa setiap guru memiliki
berbagai macam strategi mengajar dan semua strategi mengajar tersebut sudah sesuai
dengan teori yang ada, semua strategi berguna untuk meningkatkan motivasi peserta
didiknya sehingga dapat memahami dengan mudah setiap pelajaran yang diberikan oleh
guru. Setiap strategi memiliki peran tersendiri dan cara tesendiri dalam penerapannya,
hal ini akan dibahas dirumusan masalah selanjutnya.

2. Langkap Penerapan Startegi

Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk mencapai nilai KKM Mata Pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas 1V SD Islam Se-Kecamatan Sungai Ambawang.

Langkah-langkah yang dimaksud adalah petunjuk yang ditujukan kepada
pengguna untuk melakukan suatu kegiatan. langkah-langkah ini bertujuan untuk
menjadi acuan atau pedoman bagi pengguna dalam menyelesaikan tujuannya.

Langkah-langkah dalam penerapan strategi pembelajaran ini dipilih oleh guru
mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam menerapkan strategi mengajarnya kepada
peserta didik, yaitu:

Menyiapkan peserta didik, menarik perhatian mereka dengan mengulang atau
mengingat kembali pembelajaran sebelumnya, mereview pelajaran sebelumnya,
menyiapkan materi atau bahan ajar, menyiapkan media pembelajaran, mengoptimalkan
waktu, evaluasi, dan memberikan penghargaan.

Berdasarkan langkah-langkah diatas disimpulkan bahwa dalam menerapkan
strategi pembelajaran tentunya sebagai seorang guru harus memiliki petunjuknya atau
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langkah-langkahnya agar tujuan yang ingin dicapai dapat berjalan dengan baik
sebagaimana mestinya dan sesuai dengan langkah-langkah yang ada.

3. Kendala yang Dihadapi

Berdasarkan wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia SD Islam
Se-kecamatan sungai ambawang mereka memiliki kendalanya masing-masing dalam
penerapan strategi yaitu:

a. Materi yang sulit

Materi yang sulit untuk dipahami peserta didik ini biasanya dalam system

penggunaan tata bahasa yang tidak mudah untuk dipahami oleh peserta didik

sehingga membuat mereka bingung untuk mengerti apa yang disampaikan oleh
gurunya.
b. Kurangnya percaya diri peserta didik

Kurang percaya diri ini sering terjadi di setiap sekolah dimana peserta didik

kurang PD atau percaya diri dalam berargumen hal tersebut membuat

pembelajaran monoton tanpa adanya timbal balik dari peserta didik kepada
gurunya.
c. Kesulitan mengatur alokasi waktu

Guru terkadang sulit dalam mengatur waktunya dalam mengajar, tujuan

pencapaian belajar yang seharusnya diberikan seecara maksimal tetapi karna ada

batasan waktu dalam mengajar dan kurang aktifnya peserta didik dalam belajar
membuat guru kesulitan dalam mengatur waktu sehingga pelajaran yang
disampaikan kurang maksimal.

d. Pemilihan strategi yang tidak sesuai

Pemilihan strategi yang tidak sesuai ini maksudnya adalah, strategi yang ingin

guru berikan adalah dengan cara becerita peserta didik hanya monoton

mendengarkan tanpa memberikan respon umpan balik kepada gurunya.
e. Tidak mau mendengarkan penjelasan guru

Karena merasa membosankan anak terkadang tidak mau mendengarkan

penjelasan dengan gurunya sehingga memilih untuk bermain atau ngbrol dengan

teman sebangkunya padahal guru sedang menjelaskan pelajaran.

Lalu kendala ini dapat diatasi dengan cara yang guru berikan seperti: Dengan
melakukan pendekan personal terhadap peserta didik, Memberikan kebebasan
berpendapat, Memberikan motivasi-motivasi yang dapat membantu siswa agar lebih
percaya diri dan semangat belajar, Tidak memaksa siswa dalam belajar, Memberikan
sedikit hiburan agar anak tidak bosan dan memberikan penghargaan.

Berdasarkan pembahasan diatas disimpulkan bahwa masing-masing guru
memiliki kendala atau hambatan dalam proses belajar mengajar, hal ini tentunya harus
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guru pelajari bagaimana sikap kita sebagai guru atau calon guru dalam mengatur atau
mengarahkan peserta didiknya agar mau mendengarkan penjelasan dari gurunya
sehingga pembelajaran dapat berjalan dengan lancar.

KESIMPULAN

Strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam meningkatkan motivasi belajar
peserta didik untuk mencapai nilai KKM mata pelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD
Islam se-Kecamatan Sungai Ambawang seperti : strategi dengan berbantuan media,
metode bercerita, inkuiri, kontekstual, berbasis masalah, kooperatif, ekspositori,
partisipasif, dengan modul, belajar tuntas.

Langkah-langkah penerapan strategi pembelajaran yang digunakan guru dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk mencapai nilai KKM mata pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas IV SD Islam se-Kecamatan Sungai Ambawang Vyaitu:
Menyampaikan  tujuan  dan  memotivasi  siswa, = Menyajikan  informasi,
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar, Membimbing
kelompok bekerja dan belajar, Evaluasi.

Kendala yang dihadapi guru dalam menerapkan strategi pembelajaran dalam
meningkatkan motivasi belajar peserta didik untuk mencapai nilai KKM mata pelajaran
Bahasa Indonesia Kelas IV SD Islam se-Kecamatan Sungai Ambawang. Setiap guru
tentunya memiliki kendala pada saat proses belajar mengajar, dari kendala yang
dihadapi dalam penerapan strateginya, kendala dalam memotivasi peserta didik dan juga
cara yang guru berikan dalam menghadapi kendala tersebut :

Kendala penerapan strategi pembelajaran yaitu: Materi yang sulit tidak sesuai
dengan pengetahuan awal peserta didik, Peserta didik kurang percaya
diri dalam menyampaikan pendapat, Kesulitan mengatur alokasi waktu, Pemilihan
strategi yang sesuai, Tidak mau mendengarkan penjelasan guru atau sibuk sendiri.

Cara mengatasi kendala dalam memotivasi peserta didik seperti: Dengan
melakukan pendekan personal terhadap peserta didik, Memberikan kebebasan
berpendapat, Memberikan motivasi-motivasi yang dapat membantu siswa agar lebih
percaya diri dan semangat belajar, Tidak memaksa siswa dalam belajar, Memberikan
sedikit hiburan agar anak tidak bosan dan memberikan penghargaan.
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